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RINGKASAN 
 

PENGARUH VARIASI PANJANG POLYPROPYLENE MONO FIBER 
TERHADAP SIFAT FISIK DAN MEKANIK LIGHTWEIGHT CONCRETE 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Desember 2022  

Dita Nadya Rahimah; dibimbing oleh Dr. Arie putra Usman, S.T., M.T.  

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya  

xvii + 58 halaman + 51 gambar + 21 tabel + 1 lampiran 

Beton yang digunakan untuk pembangunan infrastruktur harus memiliki spesifikasi 
yang memenuhi standar berupa kemampuan bertahan dari guncangan gempa tanpa 
menurunkan kekuatan yang signifikan. Lightweight concrete menjadi bahan 
konstruksi karena dapat mengurangi berat beban pada struktur. Lightweight 
concrete adalah beton yang memiliki massa jenis kurang dari 1.850 kg/m3. 
Lightweight concrete memiliki sifat kuat tarik yang lemah dibandingkan dengan 
beton biasa pada umumnya. Penambahan serat menjadi salah satu solusi untuk 
menambah kuat tarik. Polypropylene merupakan salah satu serat yang dapat 
digunakan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan lightweight concrete. 
polypropylene adalah serat sejenis plastik yang berbentuk serabut tipis dengan 
ukuran 6 mm-50 mm. Polypropylene dapat meningkatkan kinerja terhadap kuat 
lightweight concrete. Campuran yang digunakan untuk pengujian lightweight 
concrete merupakan job mix yang dimodifikasi dari ASTM C109-16 dengan 
penambahan polypropylene mono fiber ukuran 9, 12 ,16, dan 20 mm sebesar 0,3% 
dari volume semen. Pengujian dilakukan selama 7 dan 28 hari. Pengujian beton 
segar menggunakan dua cara yaitu slump flow dan setting time. Hasil dari penelitian 
slump flow menghasilkan diameter dengan rata-rata 24,21, 25, 25, 24,65. Hasil dari 
pengujian setting time didapat untuk panjang 9 mm waktu ikat awal dan  akhir yaitu 
150 menit dan 390 menit. Panjang 12 mm waktu ikat awal dan akhir yaitu 160 menit 
dan 410 menit. Panjang 16 mm waktu ikat awal dan akhir yaitu 160 menit dan 410 
menit. Panjang 20 mm waktu ikat awal dan akhir yaitu 155 menit dan 400 menit. 
Pengujian sifat fisik dan mekanik dilakukan dengan empat cara yaitu berat jenis, 
kuat tekan, kuat tarik belah, dan modulus elastisitas. Lightweight concrete umur 7 
hari didapatkan massa jenis rata-rata 1.659 kg/m3, 1.673 kg/m3, 1.697 kg/m3 dan 
1.676 kg/m3. Massa jenis pada umur 28 hari didapatkan rata-rata 1.689 kg/m3, 1.691 
kg/m3, 1.705 kg/m3 dan 1.689 kg/m3. Kuat tekan umur 7 hari didapatkan rata-rata 
4,65 MPa, 4,68 MPa, 5,64 MPa, dan 5,62 MPa. Kuat tekan umur 28 hari didapatkan 
rata-rata 8,18 MPa, 8,82 MPa, 10,17 MPa, dan 9,59 MPa. kuat tarik belah umur 28 
hari didapatkan rata-rata 1,182 MPa, 1,198 MPa, 1,428 MPa, dan 1,224 MPa. 
Modulus elastisitas didapat nilai tertinggi yaitu 28.982 MPa. Panjang polypropylene 
yang berlebih mengakibatkan ikatan yang terjadi dalam campuran melemah karena 
banyak rongga sehingga terjadinya penurunan kuat tekan, kuat tarik belah dan 
modulus elastisitas. 

Kata kunci: Lightweight concrete, Polypropylene mono fiber, foamed concrete 
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SUMMARY 
 

PENGARUH VARIASI PANJANG POLYPROPYLENE MONO FIBER 
TERHADAP SIFAT FISIK DAN MEKANIK LIGHTWEIGHT CONCRETE 

Scientific papers in the form of Final Projects, December 2022  

Dita Nadya Rahimah; Guided by Dr. Arie Putra Usman, S.T.,M.T.  

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University  

xviii + 58 pages, 51 images, 21 tables, 1 attachments 

Concrete used for infrastructure development must have specifications that meet 
the standards in the form of the ability to withstand earthquake shocks without 
reducing significant strength. Lightweight concrete is a construction material 
because it can reduce the weight of the load on the structure. Lightweight concrete 
is concrete that has a specific gravity of less than 1,850 kg/m3. Lightweight  concrete 
has weak tensile strength properties compared to ordinary concrete in general. The 
addition of fiber is one solution to increase tensile strength. Polypropylene is one 
of the fibers that can be used as an additional material in the manufacture of 
lightweight concrete. Polypropylene is a kind of plastic fiber in the form of thin 
fibers with a size of 6 mm-50 mm. Polypropylene can improve performance against 
strong lightweight concrete. The mixture used for lightweight concrete testing  is  a 
modified job mix  of ASTM C109-16 with the addition of foam and polypropylene 
mono fiber sizes 9, 12,16, and 20 mm by 0.3% of the cement volume. Testing is 
carried out for 7 and 28 days. Testing fresh concrete uses two ways, namely slump 
flow and setting time. The results of the slump flow study produced a diameter with 
an average of 24.21, 25, 25, 24.65. The results of the setting time test  were obtained 
for a length of 9 mm of initial and final binding time is 150 minutes and 390 
minutes.The length of 12 mm of initial and final tie time is 160 minutes and 410 
minutes.The length of 16 mm of initial and final binding time is 160 minutes and 
410 minutes. The length of 20 mm of the initial and final binding time is 155 
minutes and 400 minutes. Physical and mechanical properties testing is carried out 
in four ways, namely specific gravity, compressive strength, split tensile strength, 
and elasticity modulus. Lightweight concrete aged 7 days, the average density was 
obtained at 1,659 kg/m3, 1,673 kg/m3, 1,697 kg/m3 and 1,676 kg/m3. Density at the 
age of 28 days was obtained on average  1,689 kg/m 3, 1,691 kg/m3, 1,705 kg/m3 
and 1,689 kg/m3. The compressive strength of 7 days of age was obtained on 
average 4.65 MPa, 4.68 MPa, 5.64 MPa, and 5.62 MPa. The compressive strength 
of 28 days of age was obtained on average 8.18 MPa,  8.82 MPa, 10.17 MPa, and 
9.59 MPa. 28-day-old tensile strength was obtained on average 1,182 MPa, 1,198 
MPa, 1,428 MPa, and 1,224 MPa. The modulus of elasticity obtained the highest 
value of 28,982 MPa. Excess polypropylene anchorage results in the bond occurring 
in the mixture weakening due to many cavities resulting in a decrease in 
compressive strength, tensile strength and modulus of elasticity. 
 
Keywords: Lightweight concrete, Polypropylene mono fiber, foamed concrete 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia memiliki letak astronomis berada pada koordinat 6° LU - 11° LS 

dan 95° BT - 141° BT yang berdampak pada iklim tropis mengakibatkan dimana 

wilayah ini akan mendapatkan sinar matahari sepanjang waktu. Berdasarkan letak 

geografisnya Indonesia berada pada perbatasan tiga lempengan yaitu lempeng 

Australia, lempeng Eurasia dan lempeng Pacific. Dampak dari berada diantara tiga 

lempengan tersebut Indonesia menjadi salah satu negara yang rawan akan gempa. 

Berdasarkan SNI 2847:2019 pada pasal 18 menyebutkan bahwa beton yang dicor 

di tempat dan beton pracetak harus mempunyai kemampuan bertahan dari 

guncangan gempa tanpa menurunkan kekuatan yang signifikan. Berdasarkan latar 

tersebut munculah inovasi dan teknologi mengenai beton. Salah satu inovasi 

tersebut yaitu mengenai penggunaan beton ringan atau lightweight concrete sebagai 

bahan konstruksi bangunan karena dapat mengurangi berat beban pada struktur.  

Beton digunakan dalam pembangunan infrastruktur karena memiliki 

beberapa keistimewaan, yaitu memiliki kuat tekan yang tinggi, tahan terhadap suhu 

rendah maupun suhu tinggi, biaya yang lebih murah untuk pemeliharaan. Dibalik 

keistimewaan nya beton juga memiliki kekurangan seperti kuat tariknya lemah, 

massa jenis tinggi. Dari kelemahan akan massa jenisnya munculah beberapa inovasi 

mengenai beton, salah satu inovasi mengenai beton adalah dengan membuat beton 

ringan atau yang disebut juga lightweight concrete yang memiliki massa jenis 

rendah tetapi tetap mempertahankan sifat beton yang berupa kuat tekan yang tinggi.  

Lightweight concrete memiliki massa jenis kurang dari 1.850 kg/m3 (Badan 

Standardisasi Nasional, 2019). Lightweight concrete sangat dipengaruhi dari massa 

jenis bahan yang digunakan dalam penyusunannya. Lightweight concrete memiliki 

beberapa jenis, yaitu no fines concrete berupa beton tanpa penggunaan agregat 

halus dalam campurannya, lightweight aggregate concrete berupa beton dengan 

komposisi agregat ringan, dan beton ringan komposisi gelembung gelembung udara 

(aerated concrete) (Chinnu, 2021). Aerated concrete terbagi menjadi dua, yaitu 

chemical aerating dan foaming mixture. Chemical aerating contohnya 
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menggunakan bubuk alumina, bleaching powder dan juga hidrogen peroksida. 

Sedangkan untuk foaming mixture menggunakan foam. Namun berdasarkan 

penelitian sebelumnya mengatakan lightweight concrete memiliki kuat tarik yang 

lemah jika dibandingkan beton pada umumnya. Salah satu solusi untuk menambah 

kuat tarik tersebut adalah dengan penambahan serat dalam campuran.  

Polypropylene merupakan salah satu serat yang digunakan sebagai bahan 

tambahan pilihan dalam pembuatan lightweight concrete. Serat polypropylene 

merupakan serat yang berbentuk sejenis plastik diproduksi oleh teknologi tinggi, 

yang memiliki rumus kimia C3H6 berupa filamen tunggal atau jaringan serabut yang 

tipis dengan ukuran 6 mm sampai dengan 50 mm (Hasanr dkk., n.d.). Serat 

polypropylene digunakan karena memiliki sifat leleh di angka 165°C oleh karena 

itu dapat meminimalisir terjadinya retak retak dini pada beton yang diakibatkan 

panas hidrasi. Serat polypropylene juga memiliki sifat ketahanan terhadap susutan 

dan ketahan terhadap keausan (Husein, dkk, 2020). Penambahan Serat 

polypropylene dapat meningkatkan kinerja terhadap kuat beton (Qin dkk., 2019). 

Maka dari itu berdasarkan penjabaran di atas dilakukan penelitian berupa 

pengaruh variasi panjang polypropylene mono fiber terhadap sifat fisik dan sifat  

mekanik lightweight concrete.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Hasil dari latar belakang yang telah dijelaskan mengenai pengaruh variasi 

panjang polypropylene mono fiber terhadap sifat fisik dan mekanik lightweight 

concrete, maka rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian kali ini yaitu 

berupa bagaimana pengaruh penambahan dari variasi panjang serat polypropylene 

terhadap massa jenis, kuat tekan, setting time, slump, kuat tarik belah dan 

modulus elastisitas dalam campuran lightweight concrete ?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Hasil dari rumusan masalah yang ada, diperoleh tujuan dari penelitian 

mengenai pengaruh variasi panjang polypropylene mono fiber terhadap sifat fisik 

dan mekanik lightweight concrete adalah menganalisis dan memahami pengaruh 

dari penambahan variasi panjang polypropylene mono fiber ke dalam campuran 
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beton terhadap massa jenis, kuat tekan, setting time, slump, kuat tarik belah dan 

modulus elastisitas pada lightweight concrete.  

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup yang akan digunakan dalam tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Serat yang digunakan berupa Polypropylene mono fiber dengan 4 ukuran 

yaitu 9 mm, 12 mm, 16 mm dan 20 mm dan kadar yang sama sebesar 0,3%. 

2. Semen yang digunakan berupa semen OPC dari PT.Semen Baturaja Persero. 

3. Pasir yang digunakan adalah pasir yang lolos saringan No.16. 

4. Dalam pembuatan foamed concrete menggunakan metode pre-foamed 

concrete. 

5. Air dan foam agent dibuat dengan rasio 1: 40.  

6. Concrete mould menggunakan silinder dengan diameter 15 cm dan tingginya 

30 cm sebanyak 24 buah, Mortar ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm sebanyak 12 

buah.  

7. Perawatan lightweight concrete dilakukan dengan cara pembungkusan 

lightweight concrete dengan lapisan karung goni yang dibasahi.  

8. Pada beton segar dilakukan pengujian berupa slump flow test dan setting time 

test. 

9. Pengujian massa jenis dan kuat tekan dilaksanakan pada umur beton 7 hari 

dan 28 hari.  

10. Pengujian kuat tarik belah dan  modulus elastisitas dilakukan pada saat umur 

beton 28 hari. 

11. Pengujian ini mengacu terhadap ASTM (American Standard Testing and 

Material) C 109, C 1437 dan C 39.  

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Adapun mengenai metode dari pengumpulan data dalam Tugas Akhir 

mengenai pengaruh variasi panjang polypropylene mono fiber terhadap sifat 

fisik dan mekanik lightweight concrete menggunakan dua metode berupa: 
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1. Data Primer  

Pada tugas akhir ini data primer didapat secara langsung dari pengujian yang 

dilakukan di laboratorium serta hasil bimbingan secara langsung kepada 

dosen pembimbing.  

2. Data Sekunder 

Pada tugas akhir ini data sekunder didapatkan secara tidak langsung dari 

objek penelitian dan dari informasi bacaan yang dilihat di internet. Dalam 

penelitian tugas akhir ini data sekunder berupa studi pustaka yang digunakan 

sebagai referensi yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.  

 

1.6. Rencana Sistematika Penulisan  

Adapun rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai 

pengaruh variasi panjang polypropylene mono fiber terhadap sifat fisik dan 

mekanik lightweight concrete adalah sebagai berikut:      

BAB 1 PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi mengenai latar belakang dari tugas akhir, rumusan 

masalah dari tugas akhir, tujuan dari penelitian dalam tugas akhir, ruang lingkup 

dalam tugas akhir, metode dari pengumpulan data tugas akhir dan sistematika 

penulisan dalam tugas akhir..  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisikan mengenai kajian literatur yang digunakan dalam tugas 

akhir sebagai penjelasan teori dari pustaka dan literatur mengenai definisi 

lightweight concrete, jenis lightweight concrete, material penyusun lightweight 

foamed concrete, definisi serat, jenis serat yang dipakai, dan pengujian lightweight 

concrete beserta penelitian terdahulu sebagai landasan.  

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai material dan alat uji yang akan digunakan 

dalam tugas akhir, pelaksanaan penelitian tugas akhir yang meliputi pembuatan 

lightweight concrete dan pengujian lightweight concrete.  

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini berisikan mengenai hasil dari pengolahan data yang dihasilkan 

dari pengujian pada laboratorium mengenai lightweight concrete dengan 

penambahan polypropylene mono fiber.  

BAB 5 PENUTUP  

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian tugas akhir untuk 

dipergunakan kedepannya. 

DAFTAR PUSTAKA 
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